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ABSTRACT

This study aimed to analyze the effect of compensation, motivation, and work
environment on employee performance CV. Indo Karya Glassco Semarang. The
object of this study is the CV. Indo Karya Glassco Semarang. The sample unit is
the employees who work in the production section CV. Indo Karya Glassco
Semarang. The population in this research is the employee who worked on the
CV. Indo Karya Glassco Semarang. In this study, using 31 respondents. The
analysis technique used is multiple regression with classical assumptions. Based
on the analysis and discussion, it can be concluded as follows: (1} Compensation
positive and significant effect on the performance of the production employees at
CV. Indo Karya Glassco Semarang. (2) Motivation positive and significant effect
on the performance of the production employees at CV. Indo Karya Glassco
Semarang. (3) Working Environment positive and significant effect on the
performance of the production employees at CV. Indo Karya Glassco Semarang.

Keywords: compensation, motivation, work environment, employee performance.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompensasi, motivasi, dan
lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan CV. Indo Karya Glassco Semarang.
Objek penelitian ini adalah CV. Indo Karya Glassco Semarang. Unit sampelnya
adalah para karyawan yang berkerja dibagian produksi pada CV. Indo Karya
Glassco Semarang. Populasi dalam penelitian ini yaitu para karyawan yang
bekerja pada CV. Indo Karya Glassco Semarang. Pada penelitian ini
menggunakan 31 orang responden. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi
berganda dengan asumsi klasik. Berdasarkan pada hasil analisis dan pembahasan,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: (1) Kompensasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan bagian produksi pada CV. Indo
Karya Glassco Semarang. (2) Motivasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan bagian produksi pada CV. Indo Karya Glassco
Semarang. (3) Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan bagian produksi pada CV. Indo Karya Glassco Semarang,

Kata kunci: kompensasi, motivsi, lingkungan kerja, kinerja karyawan.
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PENDAHULUAN

Sumber Daya Manusia memegang peranan yang sangat penting, sebab
dengan tidak adanya tenaga kerja/karyawan yang kompetitif maka perusahaan
tidak dapat melakukan aktivitasnya secara maksimal. Manajemen symber daya
manusia pada dasamya yaitu langkah untuk perencanaan, seleksi, pengembangan
dan penggunaan sumber daya manusia untuk mencapai tujuan baik bagi individu
maupun organisasi. Suatu perusahaan dapat maju ataupun hancur dikarenakan
kualitas dan tingkah laku manusia yang ada di dalam perusahaan
tersebut. Karyawan dapat berkerja dengan baik bila memiliki kinerja yang tinggi,
diharapkan tujuan organisasi dapat tercapai. Sebaliknya tujuan organisasi tidak
dapat menghasilkan kerja yang baik bila karyawan tidak memiliki kinerja yang
baik sehingga tidak dapat menghasilkan kerja yang baik pula.

Hal ini dapat dilihat dari produkifitas kerjanya yang tinggi. Oleh karena itu
perusahaan barus berusaha melakukan tindakan-tindakan yang menyebabkan
tenaga kerja atau karyawannya mau mewujudkan harapan tersebut. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan oleh perusahaan adalah dengan mencari tahu apa
yang mempengaruhi peningkatan produktifitas kerja karyawan tersebut, kemudian
mengambil tindakan untuk meningkatkan produktifitas kerja karyawannya.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi peningkatan produktifitas kerja
karyawan. Salah satu dari faktor-faktor tersebut adalah kompensasi, yaitu imbalan
atsu pengganti tenaga dan pikiran dari para karyawan yang diberikan oleh
perusahaan berupa vang dan fasilitas-fasilitas lainnya yang dapat digunakan oleh
para karyawan untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka. Tetapi pemberian
kompensasi ini haruslah dilakukan dengan sistem yang baik, agar dapat menjadi
faktor motivasi bagi peningkatan produktifitas kerja karyawan. Sistem
kompensasi yang baik, yaitu sistem kompensasi yang mempertimbangkan
kelayakan kompensasi tersebut untuk memenuhi kebutuhan hidup para karyawan.

Kompensasi menurut Tohardidalam tulisan Edy Sutrisno (2009), bahwa
kompensasi dihitung berdasarkan evaluasipekerjaan, perhitungan kompensasi
berdasarkan evaluasi pekerjaan tersebut dimaksudkanuntuk mendapatkan
pemberian kompensasi yang mendekati kelayakan (worth) dan keadilan
(equity). Menurut Singodimedjo dalam tulisan Edy Sutrisno (2009), kompensasi
adalah semua balas jasa yang diterima seorang karyawan dari perusahaannya
sebagai akibat dari jasa atautenaga yang telah diberikannya pada perusahaan
tersebut. Menurut Nawawi (2006) mengatakan : “Kompensasi bagi
organisasi/perusahaan berarti penghargaan/ganjaran pada para pekerja yang telah
memberikan kontribusi dalam mewujudkantujuannya, melalui kegiatan yang
disebut bekerja”.

Motivasi adalah suatu faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan
suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi sering kali diartikan pula sebagai
faktor pendorong perilaku seseorang. Setiap aktivitas yang dilakukan seseorang
pasti memiliki sesuatu faktor yang mendorong aktivitas tersebut. Oleh karena ifu,
faktor pendorong dari seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu pada
umumnya adalah kebutuhan serta keinginan orang tersebut.

Kinerja perusahaan dapat dinilai dari motivasi kerja karyawannya.Sujak
(1990), mengemukakan bahwa pemahaman motivasi, baik yvang ada dalam diri
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karyawan maupun yang berasal dari lingkungan akan dapat membantu dalam
peningkatan kinerja. Dalam bal ini seorang manajer perlu mengarahkan motivasi
dengan menciptakankondisi (iklim) organisasi melalui pembentukan budaya kerja
atau budaya organisasi sehingga para karyawan merasa terpacu untuk bekerja
lebih keras agar kinerja yang dicapai juga tinggi. Pemberian motivasi harus
diarabkan dengan baik menurut prioritas dan dapat diterima dengan baik oleh
karyawan, karena motivasi tidak dapat diberikan untuk setiap karyawan dengan
bentuk yang berbeda-beda.

Pada penelitian ini objek penelitian yang diteliti adalah CV. Indo Karya
Glassco. Perusahaan bergerak di bidang distributor dan percetakan sablon serta
ukir gelas (sand blasting) yang berada di LIK (Lingkunga Industi
Kecil. mempunyai 49 karyawan yang terbagi di 3 gudang, karyawan yang cukup
banyak tentunya memiliki permasalahan diantaranyaproduksi yang belum
memenuhi target yang di tentukan dan jumlah permintaan pasar cukup tinggi saat
hari-hari besar seperti mendekati lebaran maupun tahun baru. Hal tersebut
membuat manajemen perusahaan harus melakukan tindakan agar target pangsa
pasar yang berada di Jawa Tengah dan DIY dapat terpenuki. Maka perusahaan
meningkatkan target produksi guna memenuhi permintaan konsumen, dan pasar
penjualan yang sebelumnya sudah dikuasai tidak diambil alih oleh pesaing
perusahaan yang memiliki produk penjualan yang sama.

Berdasarkan uraian yang dikemukakan diatasterdapat faktor-faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan, maka tertarik untuk melakukan penulisan
skripsi mengenai seberapa besar pengaruh kompensasi, motivasi, dan lingkungan
kerja terhadap kinerja karyawan. Dengan menetapkan CV. INDO KARYA
GLASSCO Semarang sebagai objek penelitian yang diberi judul “Analisis
Pengaruh Kompensasi, Motivasi, dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan(Studi Kasus pada Karyawan di CV. Indo Karya Glassco
Semarang)”

KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Kinerja

Kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seorang dalam melaksanakan
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan,
pengalaman dan kesungguhan serta waktu (Hasibuan, 2006). Kinerja seseorang
merupakan ukuran sejauh mana keberhasilan seseorang dalam melakukan tugas
pekerjaannya. Ada 3 (tiga) faktor utama yang ber-pengaruh pada kinerja yaitu
individu (kemampuan bekerja), usaha kerja (keinginan untuk bekerja), dan
dukungan organisasional (kesempatan untuk bekerja).

Selanjutnya persepsi tugas merupakan petunjuk dimana individu percaya
bahwa mereka dapat mewujudkan usaha-usaha mereka dalam pekerjaan. Kinerja
merupakan suatu tolak ukur keberhasilan perusahaan.Menurut Mahmudi (2005)
kinerja merupakan suatu konstruk multidimensional yang mencakup banyak
faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor yang mempengaruhi tersebut
adalah:

. Faktor personal/individu, meliputi: pengetahuan, ketrampilan (skill), kemampuan,
kepercayaan diri, motivasi, dan komitmen yang dimiliki oleh setiap individu.
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b. Faktor kepemimpinan, meliputi: kualitas dalam memberikan dorongan, semangat,
arghan, dan dukungan yang diberikan manajer dan feam leader-.

c. Faktor tim, meliputi: kualitas dukungan dan semangat yang diberikan oleh rekan
dalam satu tim, kepercayaan terhadap sesama anggota tim, kekompakan dan
keeratan anggota tim.

d. Fakfor sistem, meliputi: sistem kerja, fasilitas kerja atan infrastruktur yang
diberikan oleh organisasi, proses organisasi, dan kultur kinerja dalam organisasi.

e. Faktor kontekstual (situasional), meliputi: tekanan dan perubahan lingkungan
eksternal dan internal.

Kompensasi

Menurut Rivai (2004:359) “Kompensasi finansial terdiri atas kompensasi
langgsung dan tidak langsung. Kompensasi merupakan hak bagi karyawan dan
menjadi kwajiban perusahaan untuk membayarnya. Kompensasi langsung yang
diberikan dapat berupa gaji, upah, dan insentif. Menurut Rivai (2004:362)
“Kompensasi non finansial adalah kompensasi yang diberikan perusahaan selain
kompensasi finansial. Kompensasi non finansial terdiri dari kompensasi yang
berhubungan dengan perusahaan dan lingkungan pekerjaan®.

Menurut Handoko (2001:155) pengertian kompensasi adalah “segala
sesuatu yang diterima para karyawan sebagai balas jasa untuk kerja mereka”.
Penjelasan tersebut dapat diartikan bahwa pemberian kompensasi kepada
karyawan dapat berupa insentif ataupum pemberian fasilitas kepada karyawan
tersebut.

Jenis-Jenis Kompensasi

Menurut Rivai (2004:359) kompensasi memiliki dua jenis yang antara lain
adalah kompensasi finansial dan kompensasi non finansial,
1. Kompensasi Finansial

Menurut Rivai (2004:359) “Kompensasi finansial terdiri dari kompensasi
langsung dan tidak langsung. Kompensasi merupakan hak bagi karyawan dan
menjadi kewajiban perusahaan untuk membayarnya. Kompensasi langsung yang
diberikan dapat berupa gaji, upah, dan insentif”.
2. Kompensasi Non Finansial

Menurut Rivai (2004:362) “Kompensasi non finansial adalah kompensasi
yang diberikan perusahaan selain kompensasi finansial. Kompensasi non finansial
terdiri dari kompensasi yang berhubungan dengan perusahaan dan lingkungan
pekerjaan”. a. Kompensasi yang berhubungan dengan pekerjaan. Tugas-tugas
yang menarik, tantangan, tanggung jawab, pengakuan dan rasa pencapaian. b.
Lingkungan Kerja. Kebijakan-kebijakan yang sehat, supervisi yang kompeten,
kerabat yang menyenangkan, lingkungan kerja yang nyaman.

Motivasi

Motivasi kerja sering dikatakan menjadi kunci kinerja. Kinerja dapat
ditingkatkan dengan motivasi kerja yang tinggi, pengetahuan dan keahlian dalam
melakukan tugas dan persepsi peran positif yang dimiliki seseorang. Oleh karena
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itu motivasi kerja Sumber Daya Manusia yang terlingkup dalam suatu organisasi
lebth banyak berhubungan dengan pemeliharaan kultur organisasi untuk
mendorong prestasi kerja.

Reksobadiprojo (2000:252) menyatakan bahwa motivasi adalah kondisi
dalam pribadi individu yang menggerakkan keinginan individu untuk melakukan
kegiatan-kegiatan tertentu guna untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan menurut
Hasibuan (1994) Kinerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai seorang dalam
melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas
kecakapan, pengalaman dan kesungguhan serta waktu. Motivasi merupakan
sesuatu yang membnuat bertindak atau berperilaku dalam cara-cara tertentu.
Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja banyak didefinisikan oleh para ahli, beberapa
diantaranya adalah menurut Sedarmayanti (2001:1) lingkungan kerja adalah
keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan sekitarnya
dimana seseorang bekerja, metode kefjanya, serta pengaturan kerjanya baik
sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok dapat ditarik kesimpulannya
bahwa kondisi lingkungan kerja baik akan menunjang produktivitas karyawan
yang pada akhirnya berdampak pada kenaikan tingkat kinerja karyawan. Definisi
mengenai lingkungan kerja juga dikemukekan oleh Nitisemito (2000:183),
lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar para pekerja yang dapat
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang diembankan.

Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ririvega Kasenda (2013) yang
dalam hasil penelitianya menyatakan variabel kompensasi mempunyai pengaruh
signifikan terhadap pengaruh kinerja karyawan. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan Fahrian MAN,dkk. (2013) yang menyatakan bahwa kompensasi
mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Alvin Arifin(2014) menunjukan bahwa
motivasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengaruh kinerja karyawan.
Hasil tersebut juga didukung dari penelitian Rayka Dantyo Prakeso (2014) yang
menjelaskan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan,
yang berarti bahawa karyawan yang termotivasi untuk berkerja, akan dapat
meningkatkan kinerja karyawan.

Dalam penelitian yang dilakukan Benny Setyadi,dkk. (2015)menyatakan
bahwa linglungan kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini sesuai
dengan penehitian yang dilakukan oleh Aurelia Potu (2013) yang menyatakan
bahwa adanya pengaruh positif dan signifikan pada lingkungan kerja terhadap
kinerja karyawan. Apabila lingkungan kerja yang nyaman dan menyenangkan
akan membentuk budaya kerja yang cukup produktif,

Kerangka Pemikiran

Pada penelitian ini akan dilakukan analisis untuk mengetahui pengaruh
kompensasi, motivasi dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan. Apabila
semakin sesvai kompensasi, semakin tinggi motivasi, semakin baik lingkungan
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kerja maka akan semakin meningkatkan kinerja karyawan, dan sebaliknya
semakin tidak sesuai mofivasi, semakin rendah motivasi, dan semakin buruk
lingkungan kerja maka akan semakin menurunkan kinerjanya. Berikut ini adalah
gambar dari kerangka pemikiran penelitian:

Kompensasi
(X1)

Motivasi (X2) Kinersja

H;
Karyawan {Y)

¥

H;
Lingkungan
Kerja {¥Xa3)
Gambar 1
Kerangka Pikir Penelitian

HIPOTESIS

H,;: Ada pengaruh positif dan signifikan antara kompensasi (X,) terhadap kinerja
karyawan (Y)

H; : Ada pengaruh positif dan signifikan antara motivasi (Xz) terhadap kinerja
karyawan (Y)

H; : Ada pengaruh positif dan signifikan antara lingkungan kerja (X3} terhadap
kinerja karyawan (Y)

METODOLOGI PENELITIAN
Populasi dan Penentuan Sampel

Populasi adalah wilayah generasi yang terdiri atas objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009:80). Sedangkan
pendapat (Arikunto, 2002:177) bahwa jika penelitian kurang dari 100 maka
diambil semua. Dalam hal ini penelitian mengambil keseluruhan populasi sebagai
sampel sehingga penelitian ini merupakan penelitian populasi. Untuk penelitian
ini populasi yang digunakan adalah seluruh karyawan bagian produksi di CV.
Indo Karya Glassco Semarang sebanyak 31 orang.

Sampel yang diambil pada penelitian ini mengunakan metode sensus
dimana semua individu yang ada didalam populasi digunakan sebagai responden.
Seluruh jumlah populasi yang ada di dalam penelitian ini dengan jumlah 31
karyawan bagian produksi di CV. Indo Karya Glassco Semarang.
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Jenis dan Sumber data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
sekunder. Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari obyek
penelitian dengan memberikan daftar pertanyaan atau kuesioner. Data primer
yang digunakan berupa kuesioner tentang kompensasi, motivasi, dan lingkungan
kerjaterhadap kinerja karyawan. Data sekunder merupakan data yang diperoleh
dari pihak lain selama responden dalam hal ini adalah pihak perusahean yang
diteliti. Data sekundernya meliputi gambaran umum perusahaan, visi dan misi
perusahaan, job description dan struktur organisasi.Metode pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan kuesioner, Kuesioner
ini digunakan untuk mengetahui data tentang dimensi-dimensi dari konstruk-
konstruk yang sedang dikembangkan dalam penelitian ini.Untuk mendapatkan
data seperti yang diharapkan seiain pendistribusian kuesioner, peneliti juga akan
melakukan wawancara dengan beberapa responden. Selain wawancara juga akan
dilakukan pengamatan (observasi) secara langsung pada obyek penelitian Data
sekunder diperoleh melalui teknik dokumentasi dari sumber-sumber yang relevan
terhadap penelitian ini, baik yang berasal dari perusahaan maupun dari referensi-
referensi terkait.

Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini

adalah menggunakan kuesioner secara personal. Kuesioner tersebut menggunakan

skala likert dimana skala dengan rentang skor satu sampai lima. Penskoran

dilakukan dengan criteria sebagai berikut

Sangat tidak setuju (STS), skor

Tidak setuju (TS), skor

Netral (N), skor

Setuju (8), skor

Sangat setuju (SS), skor

oo o
o W b —

Metode Analisis
Regresi Linier Berganda

Metode analisi yang digunakan adalah regresi linier berganda. Pada
penelitian ini menggunakan analisis regresi dengan persamaan atau model sebagai
berikut:

Y=a+pIX1+p2X2+33X3+¢

Keterangan :

Y = Kinerja

X1 = Kompensasi

X2 = Motivasi

X3 = Lingkungan Kerja

a = Konstanta

B = Koefisien masing-masing faktor
¢ = Kesalahan random
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Uji Koefisien Determinasi atan Uji Adjusted R®

Koefisien determinasi (R®) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variable terikat (Kompensasi,
Motivasi, dan Lingkungan Kerja) dalam mencrangkan variasi variabel
dependen/tidak bebas (Kinerja Karyawan).

Uji Hipotesis (Uji )

Uji t ini digunakan untuk menguji koefisien regresi secara parsial dari
variable bebas terhadap variabel tenkat. Langkah-langkah pengujiannya adalah
sebagai berikut:

a. Perumusan Hipotesis Nihil (Ho) dan Hipotesis Alternatif (H1)

Ho : Bl = 0Tidak ada pengaruh yang signifikan dari masing—masing variabel
bebas (X1,X2,X3) terhadap variabel terikat (Y).

HI : Bl # 0Ada pengaruh yang signifikan dari masing—-masing variabel bebas (X1,
X2,X3) terhadap variabel terikat (Y).

a. Penentuan harga t tabel berdasarkan taraf signifikansi dan taraf derajat
kebebasan

Taraf signifikansi = 5% (0.05), Derajat kebebasan = (n-1-k)

b. Kiiteria Pengujian Berdasarkan Probalitas dengan tingkat alpha 5%

. thinog< twbe, HO diterima dan H1 ditolak. Artinya jika angka probabilitas
signifikan lebih besar dari 5% maka Ho diterima dan H1i ditolak.

. thiung™ tubet, HO ditolak dan HI diterima. Artinya jika angka probabilitas
signifikan lebih besar dari 5% maka Ho ditolak dan H! diterima.

PEMBAHASAN

Pada penelitian ini dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan
analisis regresi berganda dengan menggunakan bantuan program SPSS. Berikut
ini adalah hasilnya :
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Tabel 1. Analisis Regresi (uji t)

Coefficients®
Standardize
d
Unstandardized  Coefficient
Coefficients s

Model B Std. Emor  Beta t Sig.

1 {Constant) -1.845 .553 -3.333 003
fOMPENSAS 297 062 398 4763 000
MOTIVASI 162 .048 A50 3345 002
LINGKUNGA
N KER 513 .086 S508 3952 000

a, Dependent Variable: KINERJA
YAWAN

Sumber: Data Primer yang Diolah

Persamaan regresi :
Kinerja = 0,398 Kompensai + 0,150 Motivasi + 0,508 Lingkungan kerja

Pengujian Hipotesis Pertama

Hasil pengujian hipotesis menghasilkan nilai thigeg = 4,763 > tgpa = 1,696
dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Bahwa Kompensasi mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja. Hal tersebut menunjukkan
bahwa hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima, yang artinyasemakin
sesuai kompensasi yang diberikan, semakin meningkatkan kinerja karyawan.

Pengujian Hipotesis Kedua

Hasil pengujian hipotesis menghasilkan nilai tyyug =3,345 > tipq = 1,696
dengan signifikansi sebesar 0,002 < 0,05.bahwa motivasi kerja mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima, yang
artinya semakin baik motivasi, ssmakin meningkatkan kompetensi karyawan,

Pengujian Hipotesis Ketiga

Hasil pengujian hipotesis menghasilkan nilai tpjug =5,952 > tigpe = 1,696
dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Bahwa Lingkungan Kerja mempunyai
pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja karyawan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa hipotesis ketiga dalam penelitian ini diterima, yang
artinya semakin baik lingkungan kerja, semakin meningkatkan kinerja karyawan.
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Hasil Pengujian Koefisien Determinasi
Maksud dan tujuan koefisien determinasi adalah mengukur besarnya
kemampuan model persamaan regresi (independen variables) dalam menerangkan
variabel terikat.
Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary"”

Mode R R Adjusted Std. Error of the
1 Square R Square Estimate

1 983" 966 ,962 ,36542

a. Predictors: (Constant), LINGKUNGAN KER, MOTIVASI, KOMPENSASI
b. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai R? pada meodel regresi
dipercleh sebesar 0,962 yang artinya 96,2% kinerja karyawan dipengaruhi ketiga
variabel tersebut dan sisanya 3,8% di pengaruhi oleh variabel lain,

Pembahasan

Berdasarkan pada hasil pengujian hipotesis diketahui bahwa hipotesis
pertama diterima, artinya terdapat pengaruh positif dan signifikan antara
kompensasi terhadap kinerja karyawan bagian produksi pada CV. Indo Karya
Glassco Semarang. Jadi apabila pihak manajemen CV. Indo Karya Glassco
memberikan kompensasi sesuai yang diharapkan para karyawan, maka kinerjanya
akan semakin meningkat. Didukung dengan penelitia Ririvega Kasenda (2013)
yang dalam hasil penelitianya menyatakan variabel kompensasi mempunyai
pengarvh signifikan terhadap pengaruh kinerja karyawan.

Untuk hasil pengujian hipotesis kedua terbukti bahwa terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara motivasi terhadap kinerja karyawan. Artinya apabila
karyawan merasa kebutuhannya terpenuhi dan memperoleh jaminan keamanan
berupa asuransi kecelakaan kerja, mendapatkan rekreasi dari perusahaan pada
setiap periode tertentu, serta penghargaan Jjika berprestasi maka akan semakin
meningkatkan motivasi sehingga berdampak pada peningkatan kinerja karyawan.
Hasil tersebut juga didukung dari penelitian Rayka Dantyo Prakoso (2014) yang
menjelaskan motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan,
yang berarti bahawa karyawan yang termmotivasi untuk berkerja, akan dapat
meningkatkan kinerja karyawan.

Hasil pengujian hipotesis ketiga juga diterima, artinya terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan bagian
produksi pada CV. Indo Karya Glassco Semarang. Lingkungan kerja fisik dan
lingkungan kerja non fisik, seperti perilaku yang diterima manajemen dan
lingkungan kerja tempat kerja itu sendiri antara lain tercipta keakraban kerja antar
karyawan, rekan kerja mendukung keberhasilan kerja karyawan, kondisi ruang
kerja nyaman serta sarana dan prasarana kerja mendukung pekerjaan. Dan hal ini
akan berdampak pada peningkatan kinerja karyawan jika hal tersebut dapat
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terlaksana, Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Aurelia
Potu (2013).

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN IMPLIKASI
Simpulan

Berdasarkan pada hasil apalisis dan pembahasan, maka dapat ditarik
kesimpnlan sebagai berikut:

1. Kompensasi memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Kompensasi yang Iebih baik dan sesuai dapat meningkatkan kinerja
karyawan.

2, Motivasi ketja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Motivasi yang lebih besar akan memberikan kinerja yang lebih baik
pada karyawan,

3. Lingkungan Kerja memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Kerjasama baik dan perlengkapan yang memadai akan memberikan
kinerja yang lebih baik pada karyawan.

Saran
Sedangkan saran yang dapat dikemukakan pada penelitian ini antara lain
adalah;

1. Untuk variabel kompensasi diharapkan CV. Indo Karya Glassco Semarang dalam
meningkatkan kinetja karyawan masih perlu meningkatkan pemberian bonus yang
lebih sesuai dan pemberian gaji tepat pada waktunya, sehingga karyawan akan
merasa lebih bersemangat dalam meningkatkan kinerjanya.

2. Untuk variabel motivasi kerja diharapkan manajemen perusahaan terus
meningkatkan atau mengoptimalkan motivasi karyawan dengan meningkatkan
tambahan fasilitas, tunjangan dan pujian agar karyawan terpacu untuk
bersemangat dalam bekerjan dan terus mengembangkan potensi yang ada dalam
diri mereka untuk dapat menghadapi tantangan yang ada dalam menyelesaikan
tugas yang dibebankan kepada mereka.

3. Untuk variabel lingkungan kerja diharapkan manajemenperusahaan menyediakan
ruang istirahat dan ruang ibadah yang nyaman seperti ruang yang kedap suara dan
tersedia pendingin ruangan.
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